BAB VI

KESIMPULAN

Tolerans antar umat beragama sebagai bagian nilai-nilai moral Pancasila
idealnya tumbuh dalam kesadaran batin setiap manusia di Indonesia. Akan tetapi
sikap toleran bukan merupakan sikap yang muncul secara alamiah, melainkan sikap
yang dapat dipelajari sejak dini. Film animasi “Sahabat Pancasila” ini dibuat
sebagal salah satu upaya memberi contoh kongkrit tolerans antar umat beragama
dalam kehidupan sehari-hari melalui kisah berpuasa bersama. Penggambaran
peristiwa yang dihadirkan melalui adegan dan dialog disesuaikan dengan tahap
perkembangan anak yang lekat dengan dunia bermain. Anak-anak diharapkan
mampu mencontoh sikap tolerans tersebut melalui adegan dalam film. Sedangkan
perbedaan karakter dengan berbagai latar belakang suku pada cerita tersebut
diharapkan mampu memberikan pengalaman peononton anak-anak untuk saling
menerimadan menghargai keberagaman di lingkungan sehari-hari agar kelak anak-
anak dapat tumbuh dalam masyarakat yang multikultur.

Upaya menanamkan nilai-nilai moral melalui satu judul film dalam serial
animasi “Sahabat Pancasila” sangat disadari belum cukup untuk memberikan
edukas menyeluruh pengamalan butir-butir Pancasila. Anak-anak perlu menonton
film animas seri-seri berikutnya yang menggambarkan contoh pengamalan nilai-
nila mora sila lainnya untuk melengkapi keseluruhan butir-butir Pancasila.
Tumbuhnya sikap-sikap moral Pancasilajugatidak cukup hanya dengan satu series
film animasi “Sahabat Pancasila” saja, melainkan film-film atau tayangan video
lainnya yang berisi pengamalan sikap moral dan dilihat secara terus menerus oleh
penonton anak-anak.

Konten film animasi ini mendapat respon positif yang ditunjukkan melalui
tombol “like” dan komentar-komentar penonton. Namun di satu sis juga tidak
mudah untuk mendapatkan penonton kanal YouTube tanpa strategi publikasi.
Penonton anak-anak tidak dapat begitu saja menemukan konten animasi “Sahabat

Pancasila” tanpa didahului oleh penyebarluasan tautan video atau oleh perfoma
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video sendiri sehingga akan muncul teratas pada fitur pencarian. Publikas konten
tetap membutuhkan jejaring sosia di luar YouTube itu sendiri untuk mengundang
penonton lebih banyak mengingat konten tersebut merupakan konten pertama kali
sehingga perlu upayauntuk menyematkan tautan video melalui platformlain seperti
Facebook, Twitter, Instagram bahkan melalui blog atau website. Upaya untuk
mempopul erkan kanal tersebut juga akan dilakukan dengan membuat konten serial
lainnya dan terus menjagainteraks dengan penonton agar ke depan konten-konten
tersebut Iebih mudah ditemukan sesuai algoritmayang dibuat Y ouTube. Selain itu
film animasi “Sahabat Pancasila” dapat dimanfaatkan sebagai contoh kasus
pendidikan moral Pancasila dalam satu kesatuan paket pembelajaran Pancasila di
kelas pada tingkat sekolah dasar.
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